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RINGKASAN 

 

Ekosistem Sungai Musi dari hulu hingga hilir telah banyak mengalami perubahan 

tata guna lahan, padatnya pemukiman dan industri. Limbah dari pemukiman dan 

industri yang masuk ke perairan dapat mencemari perairan. Salah satu yang 

menjadi sumber pencemar adalah logam berat. Logam Kadmium (Cd), Tembaga 

(Cu) dan Timbal (Pb) merupakan beberapa logam berat yang sangat berbahaya. 

Muara Sungai Musi merupakan wilayah dimana terakumulasinya sedimen dan 

substansi yang berasal dari limbah yang terbawa oleh air. Ikan gelodok 

Boleophthalmus boddarti merupakan salah satu ikan yang banyak terdapat di 

Muara Sungai Musi. Ikan ini memiliki protein yang tinggi dan dapat dimanfaatkan 

sebagai senyawa bioaktif. Namun jika di dalam tubuh ikan gelodok terakumulasi 

logam berat dengan kadar yang tinggi, maka dapat membahayakan kesehatan 

manusia yang mengkonsumsi ikan tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian mengenai kadar logam berat Cd, Cu dan Pb pada daging ikan gelodok 

di perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan.  

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2021 sampai dengan Juli 2021 di 

Perairan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode survei dan analisis laboratorium. Kadar logam berat 

pada sampel diukur menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

 

Kata Kunci : Boleophthalmus boddarti, Muara Sungai Musi, Kadmium, Timbal, 

Tembaga 

 

Kepustakaan : 2001-2020 



 

 

 vii  Universitas Sriwijaya 

 

THE HEAVY METAL CONTENT CADMIUM (Cd), COPPER (Cu) AND 

LEAD (Pb) IN SEDIMENT AND MEAT OF GELODOK FISH 

Boleophthalmus boddarti OF ESTUARY WATERS OF MUSI RIVER, 

SOUTH SUMATRA 

 

 
Putri Danil Ulandari 

NIM. 08041281722062 

 

 

 

SUMMARY 

 

The Musi River ecosystem from upstream to downstream has undergone many 

changes in land use, dense settlements and industry. Waste from settlements and 

industries that enter the waters can pollute the waters. One of the sources of 

pollution is heavy metals. Metals Cadmium (Cd), Copper (Cu) and Lead (Pb) are 

some very dangerous heavy metals. The Musi River estuary is an area where 

sediment and substances accumulate from waste carried by water. 

Boleophthalmus boddarti fish is one of the many fish found in the Musi River 

Estuary. This fish has high protein and can be used as bioactive compounds. 

However, if the body of gelodok fish accumulates heavy metals at high levels, it 

can endanger the health of humans who consume the fish. Therefore, it is 

necessary to conduct research on the levels of heavy metals Cd, Cu and Pb in 

gelodok fish meat in the waters of the Musi River Estuary, South Sumatra. 

The research was conducted from February 2021 to July 2021 in the Musi River 

Estuary, South Sumatra. The methods used in this study are survey methods and 

laboratory analysis. Heavy metal content in the sample was measured using 

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan sungai terpanjang di Sumatera Selatan, memiliki 

panjang yaitu kurang lebih 510 km. Dari ekosistem bagian hulu hingga hilir telah 

banyak mengalami perubahan tata guna lahan, seperti padatnya pemukiman dan 

industri yang berpotensi menyebabkan penurunan kualitas lingkungan perairan 

sungai (Zulkifli et al., 2009). Sungai Musi selain dimanfaatkan masyarakat untuk 

air minum dan mandi juga dijadikan sebagai media transportasi. Beberapa industri 

masih menggunakan Sungai Musi sebagai tempat untuk membuang limbah hasil 

kegiatan industrinya (Emilia et al., 2013). 

Beberapa faktor terpenting yang berbeda di antara hewan yang 

menghasilkan perbedaan dalam bioakumulasi adalah kandungan lemak, kebiasaan 

makan, habitat, reproduksi, usia, kemampuan biotransformasi dan kebutuhan 

energi. Kandungan lipid penting karena mempengaruhi fase organik dimana 

senyawa organik larut. Namun beberapa senyawa, seperti logam dan bahan kimia 

berfluorinasi dikaitkan dengan protein hewani dalam otot. Ekologi serta tingkah 

laku makan suatu organisme juga berpengaruh penting karena ini menentukan 

paparan kontaminan dari makanan. 

Kemampuan biotransformasi adalah kemampuan organisme untuk 

mengubah bahan kimia terakumulasi menjadi yang lain. Kemampuan 

biotransformasi tergantung pada aktivitas enzimatik hewan, dan hal ini sangat 
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dipengaruhi oleh karakterisitik spesifik dari spesies organisme. Perbedaan 

biotransformasi menghasilkan pola kontaminan yang sangat berbeda dari ujung 

bawah jaring makanan ke hewan yang menempati trofik yang lebih tinggi.  

Spesies berdarah dingin memiliki kemampuan yang buruk untuk mengubah 

biotransformasi. Campuran bahan kimia yang mereka serap diperoleh dari 

makanan atau air. Oleh karena itu mereka sering mencerminkan pola bahan kimia 

yang terlihat dalam air atau makanan. Sedangkan spesies berdarah panas memiliki 

kemampuan enzim yang lebih besar dan dapat mengubah derajat akumulasi yang 

berbeda. Kebutuhan akan energi yang lebih tinggi menghasilkan bioakumulasi 

yang lebih tinggi (Hertika dan Putra, 2019). 

Logam berat adalah unsur kimia yang memiliki berat jenis lebih besar dari 5 

g/cm3. Dalam sistem tabel periodik, logam berat berada pada periode 4 sampai 7 

dengan nomor atom 22 sampai 94. Logam berat terdiri atas logam berat esensial 

dan nonesensial. Logam berat esensial adalah logam berat yang diperlukan untuk 

proses metabolisme makhluk hidup dalam kadar tertentu, misalnya seng (Zn), 

tembaga (Cu), besi (Fe), kobalt (Co) dan mangan (Mn). Logam berat esensial 

diperoleh secara alamiah atau dari aktivitas logam berat nonesensial. Sedangkan 

logam berat nonesensial adalah logam berat yang tidak diperlukan dalam proses 

metabolisme makhluk hidup. Keberadaan logam berat nonesensial dapat 

menimbulkan efek toksik, misalnya merkuri (Hg), kadmium (Cd), timbal (Pb) dan 

krom (Cr). 

Efek toksik logam berat disebabkan karena afinitasnya yang tinggi terhadap 

unsur S dalam enzim sehingga enzim menjadi tidak aktif dalam proses 
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metabolisme makhluk hidup. Logam berat juga dapat terikat pada sel-sel 

membran yang menghambat proses transformasi melalui dinding sel. Logam berat 

dapat pula mengendapkan senyawa fosfat organik atau mengkatalis 

penguraiannya. Kementerian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup 

mengelompokkan logam berat berdasarkan sifat toksisitasnya. Logam berat yang 

memiliki toksisitas tinggi antara lain Hg, Cd, Pb, Cu dan Zn. Logam Cr, Ni dan 

Co memiliki tingkat toksisitas sedang. Sementara Mn dan Fe termasuk logam 

berat dengan toksisitas rendah.  

Logam berat dalam sistem perairan berada dalam bentuk ion bebas atau 

senyawa anionik melalui reaksi pengendapan oksidasi-reduksi dan kompleksasi. 

Reaksi tersebut menyebabkan logam berat terendapkan di dasar perairan atau 

berubah bentuk menjadi spesi yang kurang toksik. Sementara ion bebas logam 

berat dapat terakumulasi dalam jaringan lemak organisme yang mengonsumsinya 

dan dapat mengalami peningkatan konsentrasi (Rumhayati, 2019). 

Logam berat merupakan salah satu polutan beracun yang dapat 

menyebabkan kematian dan non-kematian seperti gangguan pertumbuhan, 

perilaku dan karakteristik morfologi berbagai organisme akuatik. Logam berat 

yang masuk ke dalam tubuh kemudian mengalami absorpsi. Logam yang diserap 

akan didistribusikan dengan cepat ke seluruh tubuh. Tingkat distribusi ke masing-

masing organ terkait dengan aliran darah, membran sel, dan afinitas komponen 

organ terhadap logam. Setelah didistribusikan, logam berat dapat terakumulasi di 

tubuh organisme air. Jika manusia mengkonsumsi organisme air yang 

mengandung logam berat maka akan berdampak ke kesehatan manusia. 
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1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa konsentrasi logam berat Cd, Cu dan Pb pada sedimen dan daging 

ikan gelodok Boleophthalmus boddarti di sekitar perairan Muara Sungai 

Musi Sumatera Selatan? 

2. Apakah konsentrasi logam berat Cd, Cu dan Pb pada sedimen dan daging 

ikan gelodok Boleophthalmus boddarti di sekitar perairan Muara Sungai 

Musi Sumatera Selatan melebihi nilai ambang batas yang ditetapkan? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengukur konsentrasi logam berat Cd, Cu dan Pb pada sedimen dan daging 

ikan gelodok Boleophthalmus boddarti di sekitar perairan Muara Sungai 

Musi Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui konsentrasi logam berat Cd, Cu dan Pb pada sedimen dan 

daging ikan gelodok Boleophthalmus boddarti di sekitar perairan Muara 

Sungai Musi Sumatera Selatan sudah melebihi nilai ambang batas yang 

ditetapkan atau belum. 
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1.4    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memberikan data kepada instansi dan informasi kepada masyarakat di 

sekitar perairan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan mengenai konsentrasi 

logam berat Cd, Cu dan Pb pada sedimen dan daging ikan gelodok 

Boleophthalmus boddarti. 

2. Mencegah terjadinya keracunan logam berat pada manusia, khususnya bagi 

masyarakat di sekitar perairan Muara Sungai Musi Sumatera Selatan yang 

mengkonsumsi daging ikan gelodok Boleophthalmus boddarti. 
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